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Multikultural dalam Seni Rupa Tradisional

Seni tradisional, struktur kata itu sering diperbincangkan pada
setiap kesempatan, baik diseminarkan, dipublikasikan lewat koran, teve,
radio, dan bahkan dalam dunia pendidikan diarahkan untuk
‘mempertimbangkan muatan lokal yang multikultur. Kalau semua lapisan
‘masyarakat sudah manyadari begitu pentingnya mempertimbangkan
tradisi, maka seni budaya bangsa punya akar yang jelas dalam
‘menghadapi tantangan globalisasi.

Fenomena semacam itu scharusnya sangat menguntungkan bagi
seni tradisional, jika wacananya ditindaklanjuti dengan tindakan nyata,
sehingga seni-seni tradisi bisa bangkit kembali di tengah-tengah budaya
asing yang begitu gencar masuk ke semua sendi kehidupan masyarakat
global. Seni tradisi merupakan suatu kesenian yang khas di setiap dacrah
dan ada dalam masyarakat serta mempunyai pendukung dalam suatu
‘masyarakat tertentu. Bangsa Indonesia sangat kaya dengan beraneka
seni budaya lokal/dacrah/tradisi yang sangat kuat merupakan kekayaan
bagi bangsa. Realitas menunjukkan bahwa Indonesia kaya akan seni dan
budaya. Dari masing-masing daerah, mulai Sabang sampai desgan
Merauke, ada ratusan bahkan mungkin ribuan seni-budaya, adat istiadat,
kebiasaan yang memang asli Indonesia. Tetapi, mungkin masih banyak
yang belum paham, jenis seni-budaya, adat, bahasa, dan kebiasaan apa
saja yang termasuk asli Indonesia.

Keragaman kulfur Indonesia itu bisa dikatakan hampir tidak
terbatas. Dikatakan hampir tidak terbatas karena penelition tentang seni-
budaya, bahass, dan lain-lain masih sangat minim. Sedikit sekali yang
mau dan termotivasi untuk melakukan kegiatan yang bisa dikatakan
(mungkin) tidak bergengsi. Justru orang asing sangat tertasik dan ingin
‘mengkaji berbagai hal terkait kekayaan seni dan budaya Indonesia.

Keberadaan seni budaya Indonesia memiliki identitas yang jelas,
‘mempunyai jatidiri dan karakter budaya yang sangat plusal. Mengacu
pada keanckaragaman budaya yang ada, membuktikan bahwa

* masyarakat memiliki kualitas produksi budaya yang luar biasa, Fungsi
religi magis seni rupa prasejarah menampilkan perwujudan dalem seni
patung, seni lukis, kria, dan hiasan yang kaya dengan kandungan citra
dan cifra perlambangan, Perlambangan dari kesinambungan tradisi seni
kosmologis seperti yang tampil dalam berbagai ragam hias dan patra
ornament.
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Tradisi seni sakral tersebut masih dilestarikan dalam
kemajemukan budaya ctnik dengan berbagai kecenderungan gaya
ekspresi. Dari kesinambungan tradisi seni rupa Indonesia tersebut
terbentuklah berbagai ragam, jenis, dan gaya ckspresi seni baru pada
zaman Hindu (Yudoseputro, 2008: 234). Negeri ini butuh orang-orang
yang mau peduli akan masa lalu, masa sekarang, dan masa mendatang,
Orang-orang ini dibutuhkan untuk dapat mengurai secara rinci
perjalanan Indonesia dari dulu sampai sekarang. Mungkin kita butuh

antropolog kelas dunia, arkeolog mumpuni, orang yarg dapat
‘membaca Jontar, orang yang dapat memahami simbol-simbol zaman
dahulu bisa dilihat pada peninggalan-peninggalan pada zamanya.

Pada zaman orde baru sering kita dengar “bangsa yang besar
adalah bangsa yang menghormati scjarah. Sekarang sanga jarang
terdengar slogan semacam itu, apakah bangsa ini memang sudah
melupakan scjarah. Kemunculan kembali local genius untuk
‘memajukan kependidikan sangat bagus, semoga tidak hanya sebagai
wacana semata, Merajut kembali budaya lokal amat bermanfaat bagi
anak-cucu-buyut nanti. Karakter bangsa ini mesti diurai secara tuntas.
Jangan malah ‘dicuri lagi oleh bangsa lain. Biasanya kalzu suda terj
misalnya diklim oleh bangsa fain, barulah ribut-ribut tertang hak milik.
Tetapi, manakala keadaan sudah tenang kembali, kebudayaan lokal
dibiarkan begitu saja, mau hidup atan mati terserah saja.

Melihat fenomena-fenomena semacam itu, diperlukan
perjuangan sesuai bidang masing-masing untuk menengok kembali
kebudayaan lokal yang potensial untuk kemajuan bangsa Indonesia
yang besar. Dan itu semua akan semakin besar lagi jika anak bangsanya
mau memelihara seni-budayanya secara utuh. Itu sermua dapat dilakukan
melalui berbagai cara, salah satunya adalah pendidikan. Pendidikan
yang bercirikan Indonesia. Pendidikan yang memberikan bekal untuk
anak bangsa agar tetap bisa bertahan dalam kondisi dan zaman apa pun
melalui pemahaman seni-budaya yang kaya. Kaya akan pesan-pesan
pentingnya anak bangsa ini untuk kembali ke jati dirinya yang asti, Asti
Indonesia.

Nenek moyang sejak zaman prasejarah sudah mengenal bentuk
dan rupa tradisional yang dituangkan pada benda budaya (artefak),
antara lain nekara perunggu, arca baty, sarkofagus, alat-alat senjata,
yaitu kapak perunggu, alat bunyi-bunyian, dan sebagainya. Bentuk-
bentuk perwujudan yang berupa kedok (topeng), patung manusia,
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binatang, dan relief mempunyai nilai kepercayaan yang bersifat religius
‘magis. Pada umumnya gaya yang tercermin dari peninggalan seni rupa
‘masa prascjarah adalah sangat szderhana.

Dikatakan hampir tidak terbatas karena penclitian tentang seni-
budaya, bahasa, dan lain-lain masih sangat minim. Sedikit sckali yang
mau dan termotivasi untuk melakukan kegiatan yang bisa dikatakan
(mungkin) tidak bergengsi. Justru orang asing yang sangat tertarik dan
ingin mengkaji berbagai hal terkait kekayaan seni dan budaya Indonesia.
Orang-orang ini dibutubkan untuk dapat mengurai sccara rinci
perjalanan Indonesia dari dulu sampai sekarang. Mungkin kita butuh
antropolog kelas dunia, arkeolog mumpuni, orang yang dapat membaca
lontar, orang yang dapat memahami simbol-simbol zaman dahulu. Hal
itubisa dilihat pada peninggalan-peninggalan pada zamannya.

Bagaimana untuk menentukan keidonesiaannya. Dalam kamus
Wikipedia, kebudayaan Indonesia didefinisikan sebagai seluruh
kebudayaan lokal yang telah ada sebelum bentuknya nasional Indonesia
pada tahun 1945, Pengertian ini diperkuat juga oleh pendapat Ruwiyanto
(2002), yang mengatakan bzhwa visi kebudayaan nasional harus
memuat semangat integrasi nasional, karena pada hakekatnya
kebudayaan nasional adalah akumulasi dari kebudayaan lokal yang
tersebar di Indonesia.

Jika mengacu pada pengertian di atas, jelas bahwa Indonesia
bukanlah terdiri atas budaya tunggal (monokultural), tetapi terdiri atas
banyak budaya (multikultural), akar kata multikulturalisme adalah
kebudayaan, yaitu kebudayamn yang dilihat dari fungsinya sebagai
pedoman bagi kehidupan manusia. Dalam konteks pembangunan
‘bangsa, istilah multikultural ini telah membentuk suatu ideologi yang
disebut multikulturalisme. Konsep multikulturalisme tidaklah dapat
disamakan dengan konsep keanckaragaman suku bangsa atau
kebudayaan suku bangsa yang menjadi ciri masyarakat majemuk,
Karena. multikulturalisme menckankan keanckaragaman kebudayaan
dalam kesederajatan. Ulasan mengenai multikulturalisme mau tidak
mau akan mengulas berbagai permasalahan yang mendukung ideologi
ini, yaitu politik dan demokrasi, keadilan dan pencgakan hukum,
kesempatan kerja dan berusaha, HAM, hak budaya komuniti dan
golongan minoritas, scrta prinsip-prinsip ctika dan moral (lihat
‘http://id.wikipedia.org/wiki/multikulturalisme).
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Di Indonesia, kesadaran untuk menawarkan program pendidikan
yang berakar pada budaya lokal sudab dirintis oleh tokoh yang sangat
berjasa dalam pendidikan. Tokoh pendidik pejuang ini menyadari bahwa
sistem persekolahan kolonial tidak kondusif bagi penanaman rasa
kebanggnan terhadap budaya sendiri. Oleh karena itu, mercka
‘mendirikan sekolah swasta dengan filosofi yang berbeds. Safu di antara
sekolalh tersebut adalah Taman Siswa. Taman Siswa didirikan olch R.M.
Soewadi Soerjaningrat yang populer dengan nama Ki Hadjar Dewantara.
Ki Hadjar Dewantara sangat dipengaruhi oleh pemikiran Rabindranath
Tagore tentang pendidikan nasional.

Di Taman Siswa, kegiatan menggamber termasuk dalam
kurikulum dan dianggap scbagai program yang penting untuk
menanamkan kesadaran budaya murid. Ide kebebasan bagi peserta didik
untuk menyatakan diri, memberi inspirasi bagi pendidik dalam
merancang kegiatan seni rupa peserta didik di sckolah. Metode
“cksperimen dengan berbagai bahan” yang diperkenalkan oleh
kelompok perupa Bauhaus dari Jorman, amat berpengarult terhadap
pendidikan seni ruta. Menurut kelompok ini, ceniman perupa amat perlu
untuk bereksperimen dengan beragam bahar. dalam rangka mengasah
kekreatifannya. Pengaruh ide kelompok Bawhaus ini terhadap
pendidikan seni rupa di sekolah terlihat pada diperkenalkannya berbagai
bakan untuk dicksplorasi ofeh murid. Ekspresi visual peserta didik tidak
lagi hanya dibatasi pada media.

Seni Rupa Kontemporer Indonesis

Seni rupa kontemporer diartikan seni rupa masa kini,
menyangkut gaya berkesenian yang mempertanyakan konscp-konsep
berkesenian pada masa sebelumnya, yakni seni rupa modern. Jadi, jika
seni rupa niodern dilatarbelakangi paradigma modern, dalam tinjavar
waktu bisa berisi berbagai macam kecenderungan yang masih hidup dan
tetap memperjuangkan cksistensinya. Hal itu bisa mefiputi lukisan
dekoratif, pemandangan alarm, abstrak, atau sampai pada bentuk-bentuk
new media art. Tetapi, seni rupa kontemporer bisa ditinjau sebagai
kecenderungan bentuk-bentuk seni rupa yang mengungkapkan berbagai
konsep dan bentuk visual baru. Dengan demikian, seni rupa kontemporer
dianggap scbagai seni dengan paradigma estetik baru (Buthan, 2006:
276).
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Di Indonesia seni rupa kontemporer dimuli sejak 1980-an
bertepatan dengan seni rupa modern Indonesia yang sedang memasuki
masa jayanya. Seni rupa kontemporer Indonesia merupakan kulminasi
dari isu-isu_global (ITB), nasional (ASR), lokal (ITB dan ASRI),
ditambah kubu Jakarta (IKJ).), yang campuran isu-isu tersebut, terutama
global. Isu nasionalisme, identitas nasional, dimulai dengan kaum
perintis seni rupa modern. Sejarah seni rupa modern Indonesia yang
‘masih begitu singlat, yakni sckitar 60 tahun, sekitar berdirinya akaderni-
akademi seni rupa, telah sampai pada pergaulan internasional, sehingga
bahasa rupa global yang dijadikan criantasi. Namun, mereka juga
menyadari keunikan lokalnya, sehingga khazansh seni rupa lokal
dijadikan modal juga dalam pesgaulan seniman internasional (Sumardjo,
2009: 140-143).

Keberadaznnya sudah dimufai dari perkembangan seni rupa
modern Indonesia dengan tonggak Raden Saleh, maka segala
pembaruganya selalu terkait dengan pola-pola yang ada di mainstream
Barat, dan selanjutnya oleh proses globalisasi yang semakin ccpat. Tetapi
sclain itu, selalu ada gerak yang bersifat diametrikal dari sckedar
mengikuti gejala yang terjadi di Barat. Proses pencarian identitas yang
muncul dengan sentimen nasionalisme selalu menyertakan muatan-
muatan lokal dan tradisi (Burhan, 2006: 275).

Seniman-scniman seni rupa kontemporer Indonesia yang masih
menggunakan spirit tradisional di antaranya Nyoman Nuarta yang
dikenal dengan patung logamnya, banyak mengambil narasi mitos-mitos
Bali, legenda suku, tokoh nasional, dan simbol-simbol. Edi Sunaryo,
kuryanya sangat menghargai warisan tradisi ctnik Indonesia. Agus
Kamal, dengan karyanya yang memberi kesan kepurbaan, mirip patung-
patung Candi yang termakan crosi. Jim Supangkat, dengan karyanya
patung Ken Dedes memakai celana jeans yang terbuka bagian
kemaluannya. Heri Dono melukis, instalasi, daa seai pertunjuken dengan
tokoh wayang kulit yang dibuat karikatural-surealistik. Masih banyal
lagi pelukis-pelukis muda yang menggeluti seni rupa kontemporer
dengan spirit tradisional,

Dari uraian di atas dapat ditarik garis Jurus balwa kehadiran seni
rupa kontemporer dengan spirit tradisional yang merupakan seni masa
lampay, mencerminkan akiivitas penciptaan yang dilandasi  oleh
penghayatan mengenai perikehidupan di alam semesta ini, baik untuk
memeruhi kebutuhan fisik maupun bukan fisik. Karya-karya sen pada
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masa lalu dilandasi oleh kesadaran, baik menyangkut kedalaman fangsi,
estetik, maupun simbolik, diramu dalam suatu paduan yang harmonis.
Pemahaman segi fisik melahirkan karya-karya yang fungsional yang
‘mantap seperti seni-seni yang diterapkan, sedangkan pemahaman segi-
segi rupa fisik merghadirkan karya seni besar yang monumental, sarat
dengan makna simbolik.

Adanya transformasi dan akulturasi budaya tanpa mengorbankan
‘eksistensi tiap-tiap generasi, justru berbaur menjadi suatu ramuan yang
nisbi berkat kemampuan menyarikan dan merendakeitkan berbagai
pengaruh yang silih bergenti, namun bermanfaat bagi pembangunan nusa
bangsa, Dalam perjalanan scjarah, ternyata aktivitas penciptaan telah
berhasil melahirkan seni rupa yang bervariasi, baik yang beredar di
lingkungan tradisi besar maupun d dalam tradisi kecil. Di balik it
semua tercermin etos religiusitas dan keagamaan yang menjadi
pendorong utama hadirnya karya-karya misa lampau berwujud artefak-
artefak yang kelestariannya masih dipertanyakan dalam era kehidupan
‘manusia modern sekarang ini.

Hal demikian tezjadi karena perhatian masyarakat dewasa ini
tampak terpusat pada sudut-sudut ckonomi, sckaligus menjadi ukuran
setiap usaha yang disebut sukses. Akibatnya timbulah krisis idealisasi
dan krisis konsep, yang {ama mulai ditinggalkan, sedangkan yang baru
belum sepenuhnya ditemukan. Penciptaan seni pada saat ini ada
kecenderungan meniru, untuk memenubi kesenjangan yang ada dan
paling jaub berupa inovasi atan alih fungsi dalara berbagai kepentingan
dan penerapan. Hal ini dilakuken demi terpenuhinys kebutuhan fisik
‘yang dibangun atas pertimbangan ckenomi dan sclera pasar.

Dalam era pembangunan sckarang ini, aspek ekonomi memang
‘merupakan isu yang taropil "vokal" ke permukaan, yang dengan felas
‘menjadi motivasi kuat dalam kegiatan cipta seni karena menjanjikan
kepuasan duniawi. Hal itu dapat diperhitungkan, akan berlangsung
dalam kuren waktu yang berkepanjangan, karenanya menderong
pemanfaatan hasil-hasil karya tradisional masa lampau sebagai
komoditas perdagangan. Uniuk itu, keberadzan peninggalan masa
jampau berupa artefak ada benang merahnya dengan hasil atau karya-
karya seni rupa masa kini atau seni kontemporer. Para seniman berusaha
‘menghadirkan bentuk-bentuk baru dengan seni rupa tradisional sebagai
sumber inspirasi untuk Karyanya.




image12.png
Merajut Seni Rups Tredisional 109

Penutup

1. Seni rupa kontemporer Indonesia, dengan spirit tradisional sangat

kental dengan seni budaya lokal yang majemuk. Keberagaman
kebudayaan itu merupakan potensi bagi pengembangan kesenian
yang memiliki keuniken dan sekaligus menyiratkan kekhasan
‘masing-masing budaya di setiap dacrah. Kekayaan budaya lokal
tersebut befum maksimal digali, padahal sangat punya prospek yang
‘menjunjung tinggi adat ketimuran, mempunyai ciri khas sendiri,
‘yang menyiratkan nilai-nilai budaya lingkungan fisik.

Seni rupa konteraporer Indonesia merupakan kulminasi dari isu-isu
global (ITB), nasioral (ASRI), lokal {ITB dan ASRI), dan kubu
Jakarta (IKJ), [su nasionalisme, identitas rasional, dimulai dengan
kaum perinti¢ seni rupa modern. Perlu kesadaran urtuk menanamkan
rasa memiliki bersama yang berlanjut.

3. Seniman Indonesia dengan karva-karya kontemporer sangat terkait
dengen tradisi beseria pandangan pluralismenya secara global, seni
rupa Indonesia mendapat peluarg yang lebih besar untuk berbicara di
berbagai forum intemasionz). Daya adaptasinya techadap perubahan
dapat menjadi media untuk menegaskan identitas kelompok yang
akan memberikan ruang gerak pengembangan keseaiar. tradisional,

4. Seni rupa konteraporer dengan spirit tradisional dapat menjadi sarana
apresiasi yang sensitif terhadap porbedaan-perbedaan kultural pada
‘masyarakat kecil dan potensi lokal tradisi yang majemuk. Bisa juga.
menempatkan kesenian sebagai objek dan sarana pendidikan
merupakan langkah nyata kepedulian terhadap sumber daya
lingkungan yang memperhatikan daya dukung ckosistem dan aspek
berkelanjutan. Pemahaman terhadap seni budaya tradisional
menumbuhkan rasa cinta terhadap produksi lokal.

. Pengenalan seni tradisional perlu digafakkan guna membentuk dan
mengembangkan kemampuar, dalam berolah rasa dan berbudaya.
Melalui pengenalan seni rupa tradisional diharapkan mampu safing
menghargai dan menumbuhkan rasa bangga pada budayanya sendiri
dan budaya crang lain. Dengan termodalkan pengetahuan dan
penghayatan terhadap seni menghasilkan sikap saling menghormati
dan saling menjaga budaya dengan keragaman budaya sendiri dan
asing. Melatui pergenalan seni yang multikultura), bangsa Indonesia
‘mampu menjaga kesatuan dan pérsatuan berasaskan kebinekaar.

o

-
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Penutup

1. Seni rupa kontemporer Indonesia, dengan spirit tradisional sangat
kental dengan seni budaya lokal yang majemuk. Keberagaman
kebudayaan it merupakan potensi bagi pengembangan kesenian
yang memiliki kennikan dar sckaligus menyiratkan kekhasan
‘masing-masing budaya di setiap dacrah. Kekayaan budaya lokal
tersebut befum maksimal digali, padabal sangat punya prospek yang
‘menjunjung tinggi adat ketimuran, mempunyai ciri khas sendiri,
yang menyiratian nilai-nilai budaya lingkungan fisik.

2. Seni rupa kontemporer Indonesia merupakan kulminasi dari isu-isu

global (ITB), nasional (ASRI}, lokal (ITB dan ASRI), dan kubu

Jakarta (IKJ). Isu nasicnalisme, identitas nasional, dimufai dengan

kaum perintis seni rupa modern. Perlu kesadaran untuk menanamkan

rasa memiliki bersama yang berfanjut.

Seniman Indonesia dengan karya-karya kontemporer sangat terkait

dengan tradisi beserta pandangan pluralismenya secara global, seni

rupa Indonesia mendapat peluang yang lebih besar untuk berbicara di

berbagai forum internasioral. Daya adaptasinya terhadap perubzhan

dapat menjadi media untuk menegaskan identitas kelompok yang
akan memberikan ruang gerak pengembangan kesenian tradisional.

4. Seni rupa kentemporer dengan spirit radisional dapat menjadi sarana
apresiasi yang sensitif terhadap perbedaan-perbedaan kultural pada
masyarakat keeil dan otensi lokal tradisi yang majemik. Bisa juga
menempatkan kesenian scbagai objek dan sarana pendidikan
merupakan langkah nyata kepedulian terhadap sumber daya
lingkungan yang memperhatikan daya dukung ckosistem dan aspek
berkelanjutan. Pemahaman terhadap seni budaya tradisional
‘menumbuhkan rasa cinta terhadap produksi lokal.

Pengenalan seni tradisional perlu digalakkan guna membentuk dan
mengembangkan kernampuan dalam berolah rasa dan berbudaya.
Melalui pengenalar seni rupa tradisional diharapkan mampu saling
mengkargai dan menumbubkan rasa bangga pada budayanya sendiri
dan budaya orang lain. Dengan bermodalkan pengetahuan dan
penghayatan terhadap seni menghasilkan sikap saling menghormati
dan saling menjaga budaya dengan keragaman budaya sendiri dan
asing. Melalui pengenalan soni yang multikultural, bangsa Indonesia
‘mampu menjaga kesatuar dan persatuan berasaskan kebinekaan.
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Abstrak

Indonesia _sangat kaya dengan seni rupa tradisional
yang berupa artefiak-artefak yang bisa dilihat secara visuaf dan
merupakan warisan nenck moyang secara turun-temurun
sampai sekarang masih tetap lestari pada daerah tertentu. Seni
rupa tradisional Indonesia yang mempunyai ciri khas dan
punya potensi untuk diangkat sebagai seni masa depan, di
samping banyak mengandung nilai religius keagamaan juga
mempunyai artistik yang khas dan tinggi mutunya

Seni rupa iradisional Indonesia perlu dikaji lebih
mendalam dan dikembangkan sesuai dengan keadaan dan
funtutan zaman. Seni rupa fidak lepas dari kebudayaan yang
menyertai di dalamnya. Kebudayaan tidak lepas dari manusia
sebagai pencipta kebudayaan, ide dari kebudayaan adalah
manusia, manusia adalah ciptaan Tuhan. Manusia
menciptakan kebudayaan untuk kepentingan manusia it
sendiri, di antara makhluk ciptaan Tuhan manusialah yang
paling sempurna, punya rasa, karsa, cipta (arya). Eksistensi
seni rupa tradisional adalah sebagai sumber inspirasi seni rupa
kontemporer.

Seni rupa tradisional Indonesia merupakan kekayaan
budays yang khas. Keberagaman atau kekhasan budaya ini
merupakin keniscayaan sebagai suatu negara bangsa yang
dibuni bleh banyak suku bangsa atau kelompok ctnis yang
berbeda. Penciptazn karya seni kontemporer berakar pada
budaya lokal. Estetika seni rupa focal genius dengan coraknya
yang khas bersifat mistis, magis, kosmis, dan religius. Segi-
seg estetika yang bersifat demikian ini menjadi semacam roh,
jiwa, taksu atau esensi dalam setiap perwujudan simbol-
simbol kesenian tradisional yang bisa ditarik menjadi seni
kontemporer nasional.

Kata Kunci: meraj, seni rupa, tradisional, kontemparer.
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Pendahuluan

Seni rupa tradisional Indonesia merupakan salah satu hasil
budaya dacrah dari sckian banyak seni yang tumbuh dan berkembang di
Indonesia. Seni rupa ini merupakan warisan nenek moyang secara turun-
temurun dan sampai sckarang masih tetap lestari pada dacrah tertent:
Bahkan, dikembangkanlah seni rupa tradisional Indonesia yang
mempunyai ciri khas dan punya potensi untuk diangkat sebagai seni
masa depan, di samping banyak mengandung nilai religius keagamaan
jugamempunyai artistik yang khas dan tinggi mutunya.

Seni rupa tradisional Indonesia perlu dikaji lebib mendalam, dan
dikembangkan sesuai dengan keadaan dan tuntutan zaman. Seni rupa
tidak lepas dari kebudayaan yang menyertai di dalamnya. Kebudayaan
tidak lepas dari manusia schagai pencipta kebudayaan. Ide dari
kebudayaan adalah manusia, manusia adalah ciptaan tuhan. Manusia
menciptakan kebudayaan untuk kepentingan manusia itu sendiri, di
antara makhluk ciptaan Tuhan, manusialih yang paling sempurna,
punyarasa, karsa, cipta (karya).

Perkembangan semakin pesat dan komplek, tidak saja
perkembangan di bidang pengetahuan. ilmu, dan tekaologi, tetapi juga
semakin santernya perkembangan yang menyangkut nilai-nilai bary
dalam dunia estetik kebudayaan. Sebagaimana diketahui bahwa
semenjak kebebasan individu memperoleh tempat terhormat dalam
pengungkapan gagasan cstetik, telah pula mempengaruhi pertumbuhan
seni budaya, termasuk di dafamnya bidang seni rupa. Itu adalah suatu hal
yang tak dapat disangkal dan berkembang secara dinamik.

Suatu kehicupan baru dalam seni kita telah lahir dengan nafas
dan nilai-nilai lama, Dalam derap lajunya perkembangan seni rupa, telah
Iahir seni baru yang bersifat individual, namun memiliki nilai universal,
dapat membuat seni rupawan terbius kenikmatan baru. Teringat akan
seni-seni lama warisan nenck moyang, seperti wayang, candi, dan
artefak-artefak rupa yang merupakan sebagian kecil budaya tadision
konon memiliki nilai-nilai yang adiluhung, Yang hendak diperbuat
dengannya adalah awal pemikiran yang menggelitik untuic
dicobadilontarkan dan ditelusuri, sebagai rasa tanggung jawab pewaris
terhadap kelangsungannya. Demikian halnya, dengan keberadaan sen;
rupa kontemporer yang sudah mengarah suatu pembaharuan dan
perubahan yang berkiblat pada pola-pola yang mengarah mainstream
Barat
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Tentu disadari dalam perubahan dan perkembangan dunia
estetika, seni rupawan tidak mungkin berhenti pada suatu titik yang
pendek. Dia pasti akan mencari dan mendapatkannya, namun jelas ia
takkan terpuaskan, sebab telah timbul masalah baru untuk digelutinya
menjadi karya yang terbaru. Dan, yang terbaru itu pun akan diikuti oleh
penemuannya yang terbaru pula, sehingga merupakan siklus yang tak
berkesudahan, sambung-menyambung, sampai pada tingkat terakhir dan
dibawa mati atau sebaliknya menjadi jenuh untuk tidak mencari lagi
sebab tak pernah ia berhasil mutlak. Perubahan adalah keniscayaan,
proses kebudayaan selalu berubah, kreativitas muncul karena ide-ide
baru berbeda dari sebelumnya. Bagaimana budaya yang mentradisi
penemuan baru mengubah pola pikir-perilaku perubahan merupakan
kebudayaan yang harus berubah, semua ciptaan Tuhan berubah.

Adanya kesadaran semacam itu memungkinkan usaha pencarian
nilai baru dan yang baru sclalu diusahakan, dilakukan, dan diterapkan
sekaligus merupakan pertanda kemungkinan usaha pencrian nilai baru,
dan yang baru selalu diusahakan, dilakukan dan diterapkan sekaligus
merupakan pertanda adanya kemungkinan berpaling mundur dari nilai~
nilai lama (tradisi) yang ditangkap sebagai suatu acuan atau sumber
inspirasi untuk menciptakan seni-seni baru, Khusus dalam seni rupa.
kehidupannya sudah tampak sejak masa prascjarah.

Perkembangan seni rupa selanjutnya dipengaruhi oleh beberapa
faktor, di antaranya adat istiadat, agama, dan keadaan alam daerah,
sehingga melahirkan seni rupa kontemporer yang mempunyai
karakterristik tersendiri, berbeda dengan seni rupa yang terdapat di
negara lain. Seni rupa masa kini ata seni rupa kontemporer, dalam
tinjauan waktu bisa berisi berbagai macam kecenderungan yang masih
hidup dan tetap memperjuangkan eksistensinya, Hal itu bisa meliputi
lukisan dekoratif, pemandangan alam, abstrak, sampai pada bentuk-
bentuk new media art. Tetapi, seni rupa kontemporer bisa ditinjau
sebagai kecenderungan bentuk-bentuk seni rupa yang mengungkapkan
berbagai konsep dan bentuk visual baru. Dengan demikian, seni rupa
kontemporer dianggap sebagai seni dengan paradigma estetik baru
(Burhan, 2006: 276). Menyikapi gejala-gejala yang ada diperfukan suatu
spirit untuk mencintai seni rupa tradisional yang nantinya sebagai
pijakan dan sumber inspirasi dalam berkarya seni rupa kontemporer.




